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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam 

penyusunan disertasi ini berpedoman pada Surat Keputusan 

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

¦ 
§ 

© 

ª 

« 

¬ 

 

�® 
�̄  
° 
± 
² 

³ 

´ 

µ 

Alif 

%S· 

7S· 

ÿS· 

-kP 

áS· 

.KS· 

'SO 

/SO 

5S· 

zai 

VkQ 

V\kQ 

²SG 

�SG 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

± 

j 

� 

kh 

d 

0 

r 

z 

s 

sy 

² 

� 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di 

atas) 

je 

ha (dengan titik di 

bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di 

atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di 
bawah) 

de (dengan titik di 
bawah) 
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Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

¶ 

· 

¸ 

¹ 

» 

¼ 

½ 

¾ 

¿ 
À 

Â 

�ºÿ 
  
Ä 

·S· 

Çb· 

¶DLQ 

gain 

IS· 

TSI 

NSI 

OSP 

PkP 

Q�Q 

ZSZ 

KS· 

hamzah 

\S· 

· 

Ç 

¶ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

` 

Y 

te (dengan titik di 

bawah) 

zet (dengan titik di 

bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 

Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

�̈®Ë¾à¬º÷ 
�̈ Ë¾ß 

ditulis 

ditulis 

0XWD¶DGGLGDK 

¶LGGDK 

 

C. 7S·PDUE��ah 

Semua WS·� PDUE�WDK� ditulis dengan h, baik berada pada 

akhir kata tunggal ataupun berada di tengah penggabungan 
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NDWD� �NDWD�\DQJ�GLLNXWL� ROHK�NDWD� VDQGDQJ�´DOµ���.HWHQWXDQ� LQL�

tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya 

kecuali dikehendaki kata aslinya. 

�̈øð· 

�̈ ºËôß 

 ¢�óÂ�¦¨÷¦Âï 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

mikmah 

¶LOODK 

NDUSPDK�DO-DXOL\S· 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

----�ÈL--- 

----�ÊL--- 

----�ÉL--- 

Fat�ah 

Kasrah 

Õammah 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

i 

u 

 

E. Vokal Panjang 

1. fathah + alif 

�̈Ë�ºôÿ¢³ 

2. IDWKDK���\D·�PDWL� 

�ÈüºÈ« 
3. .DVUDK���\D·�PDWL 

öº�Âï 

4. Dammah + wawu 

mati 

µÂÂç 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

R 

MSKLOL\\DK 

S 

WDQVS 

k 

NDUkP 

� 

IXU�` 

 

F. Vokal Rangkap 

���IDWKDK���\D·�PDWL 

öðü�º¥ 
ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 
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2. fathah + wawu mati  

¾�ë 
ditulis 

ditulis 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan 

dengan Apostrof 

ö¬ºû¢¢ 

�É¦©Ë¾ß  

�öº«ÂðÌü ó 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

$·DQWXP 

8¶LGGDW 

/D·LQ�V\DNDUWXP 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan 

PHQJJXQDNDQ�KXUXI�DZDO�´DOµ 

À¢Âìó¦ 
²¢�ìó¦ 

ditulis 

ditulis 

Al-4XU·SQ 

Al-4L\SV 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf 

pertama Syamsiyyah tersebut 

 ¢øËÈó¦ 
�ÆøËÌó¦ 

Ditulis 

Ditulis 

As-6DPS· 

Asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

�µÂÂèó Â̄¯ 

�̈ËüºËÈó¦�òÿ¢ 

Ditulis 

Ditulis 

/DZL�DO-IXU�` 

Ahl as-sunnah 
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KATA PENGANTAR 

 

 
Segala puji bagi Allah SWT., Tuhan semesta alam dengan 

ucapan DOKDPGXOLOODKLUDEELO·DODPLQ, yang selalu melimpahkan 

rahmat dan karunia-Nya kepada penulis, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan penulisan Disertasi ini. Shalawat serta salam 

dengan ucapan ´$OODKXPPD� VKDOOL� ZD� VDOOLP� ZD� EDULN� ¶DOD� VD\\LGLQD�

0XKDPPDG�ZD� ¶DOD�DOLKL�ZD� VKDKELKL�ZD�PDQ�WDEL·DKXP�EL� LKVDQLQ� LOD�

\DXPLGGLQ´ semoga Allah sampaikan kepada junjungan kita Nabi 

Muhammad Saw, keluarga, sahabat dan orang yang setia 

mengikut beliau hingga akhir zaman. 

Dengan rasa syukur yang mendalam penulis ucapkan 

kepada Allah SWT.atas petunjuk yang senantiasa penulis 

dapatkan dalam menyelesaikan buku referensi dengan judul 

´Potret Pendidikan dalam Literasi Bahasa Al Quranµ��Buku ini 

dapat disusun dan diselesaikan juga dari  motivasi para inspirator 

pendidikan Islam di sekeliling penulis selama studi pada  jenjang 

pendidikan S3. Penulis mengucapkan terima kasih banyak kepada 

semua pihak yang telah ikut berpartisipasi untuk hadirnya buku 

ini.   

Penulis menyadari bahwa buku ini jauh dari kesempurnaan. 

Oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang 

konstruktif/membangun demi kesempurnaan penulisan Disertasi 

ini. Semoga Allah SWT senantiasa memberikan petunjuk-Nya 

terhadap segala upaya yang kita lakukan demi peningkatan mutu 

pendidikan di negeri tercinta ini. Amin 

 
 

Padang,  Juni  2023 
 
 
 

Penulis 
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KATA PENGANTAR 

 

Prof. Dr. H. Rusydi AM, Lc, MA 

Guru Besar Fakultas Ushuluddin 

Universitas Islam Negeri (UIN) Imam Bonjol Padang 

Dan Ketua BPH Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat 

 

Al-4XU·DQ� PHUXSDNDQ� ILUPDQ� Allah yang dijadikan 

pedoman hidup (way of life)      kaum muslimin yang tidak ada lagi 

keraguan di dalamnya. Di dalamnya terkandung ajaran-ajaran 

pokok (prinsip dasar) menyangkut segala aspek kehidupan 

manusia yang dapat dikembangkan sesuai dengan nalar masing-

masing bangsa dan kapanpun masanya dan hadir secara 

fungsional memecahkan berbagai problem kemanusiaan, karena al 

Quran itu bersifat komprehensif dan fleksibel. Salah satu 

permasalahan yang urgen dan tidak pernah sepi dari 

perbincangan umat adalah masalah pendidikan bagi umat 

manusia. 

Memahami istilah pendidikan dalam bahasa al Quran secara 

komprehensif menjadi hal yang sangat penting, tidak hanya 

dikalangan pelajar, mahasiswa, guru dan dosen saja, namun untuk 

semua yang terlibat dalam dunia pendidikan. Seluruh komponen 

pendidikan yang dikaji oleh para tokoh pendidikan semuanya 

sudah termaktub di dalam al Quran. 

Al-4XU·DQ� PHPEHULNDQ� JDPEDUDQ� GDQ� LV\DUDW� EDKZD�

permasalahan pendidikan sangat penting, jika al-4XU·DQ� GLNDML�

lebih mendalam maka kita akan menemukan beberapa prinsip 

dasar pendidikan, yang bisa kita jadikan inspirasi untuk 

dikembangkan dalam rangka membangun pendidikan yang 

bermutu. Ada beberapa indikasi yang terdapat dalam al-4XU·DQ�

yang berkaitan dengan pendidikan antara lain ; Menghormati akal 

manusia, bimbingan ilmiah, fitrah manusia, dan penggunaan kisah 

untuk tujuan pendidikan, dasar pendidikan, materi pendidikan, 

metode pendidikan, manajemen pendidikan dan profil pendidik 

serta lingkung an pendidikan.  
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Untuk mengkaji isyarat-isyarat pendidikan dalam al-4XU·DQ�

dibutuhkan pengkajian yang berkesinambungan agar pemahaman 

seseorang akan lebih mendalam terkait komponen-komponen 

pendidikan sudah disajikan di dalam  al Quran.  

Kehadiran buku yang ada ditangan Anda ini, -menurut 

penulisnya- berusaha menyajikan kajian Pendidikan (Potret 

Pendidikan dalam Literasi Bahasa Al Quran) yang memandang bahwa 

Al Quran telah lebih dahulu memberikan pedoman bagi para jihad 

ilmu untuk menyelaraskan pelaksanaan pendidikan dengan yang 

telah dibahas dalam bahasa Al Quran. Hal ini tentu akan 

memunculkan nuansa islami dalam dunia pendidikan karena 

semua frame pendidikan diiringi dengan ayat-ayat al Quran 

sebagai pen-takkid bahasan pendidikan. Penulis buku ini berhasil 

mengklasifikasikan ayat-ayat al Quran secara tematis terkait frame 

pendidikan. Sehingga terlihat adanya interkoneksi dan terintegrasi 

antara frame pendidikan dengan Al Quran sebagai pedoman 

hidup manusia dari segala aspek. 

Ditengah gencarnya kompetisi jihad ilmu bagi para pecinta 

pendidikan, maka buku ini bisa dijadikan sebagai referensi bagi 

mahasiswa yang sedang menempuh studi pada Perguruan Tinggi 

Agama Islam baik negeri maupun swasta di seluruh Indonesia, 

maka saya rasa kemunculan buku ini dapat dijadikan sebagai 

salah satu rujukan penting. Oleh karenanya, saya sebagai Guru 

Besar Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri (UIN) Imam 

Bonjol Padang menyambut baik dengan terbitnya buku ini. 

Kehadiran buku Potret Pendidikan dalam Literasi Bahasa Al 

Quran yang ditulis oleh saudari Dr. Fitri Alrasi, S.Ag, M.A dan 

Azwar, S.Ag, M.H.I. Ini merupakan karya yang sangat penting 

dibaca dan dipelajari khususnya oleh para mahasiswa dan 

umumnya siapa saja yang memiliki interes khusus untuk terus 

mendalami Frame Pendidikan Islam perspektif Al Quran. Oleh 

karena itu, tidak salah jika saya katakan bahwa buku ini juga 

GDSDW� GLMDGLNDQ� ´SHJDQJDQµ� GDQ� SDQGXDQ� GDODP� SHUNXOLDKDQ�

Pendidikan Perspektif Al Quran di Perguruan Tinggi Islam Negeri 

maupun Swasta. Selain itu, penulis telah berhasil mengemas buku 
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ini dalam bahasD�\DQJ�´DSLNµ�GDQ�XUDLDQ�\DQJ�VLVWHPDWLV��VHKLQJJD�

menjadikan buku ini terkesan sangat enak untuk dibaca. 

Terakhir, mudah-mudahan kehadiran buku ini dapat 

memberikan inspirasi bagi kita semua untuk terus 

mengembangkan dan mengekspresikan ilmu pengetahuan 

keislaman yang dalam bentuk tulisan, baik dalam bentuk buku 

maupun dalam bentuk lainnya, dan semoga membawa manfaat 

dan menjadi amal ibadah yang diridhai Allah SWT. 

+DVEXQDOODDK�:DQL·PD�DO�²:DNLO��QL·PD�DO�0DXOD�ZD�1L·PD�DO-Nahsir, 

Billahi Taufiq wa al-Hidayah 

 

    Padang,   Mei 2023 

     

                 

    Prof.Dr. H. Rusydi AM, Lc, MA 
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BAB  
1 

 

A. Istilah Pendidikan Berdasarkan Pemakaian Bahasa Arab 

1. 4DUD·D (¢Âººººººë) 
4DUD·D� merupakan IL·O� XO-madhi dari kata LTUD·� yang 

terdapat dalam Qs. Al-Alaq ayat 1-5. Kata LTUD·� itu sendiri 

merupakan IL·O�XO-amr (perintah), ia berasal dari kata TDUD·D�² 

\DTUR·X�yang pada awalnya mengandung arti menghimpun. 

Dari akar kata tersebut muncul beberapa makna yaitu; 

menyampaikan, menelaah, membaca, mendalami, meneliti, 

mengetahui ciri-ciri sesuatu semuanya bermuara pada arti 

menghimpun.1  

Dalam Al-4XU·DQ� WHUGDSDW� GXD� NDta yang diartikan 

dalam bahasa Indonesia dengan membaca atau bacalah. 

Pertama, TDUD·D atau LTUD·. Kata tersebut diulang sebanyak 17 

kali. Kedua, talaa atau utlu. Kata ini juga disebut dalam 53 

ayat. Sementara itu, kata TXU·DQ (bacaan) yang berasal dari 

kata TDUD·D-yaqrau-TXU·DQ telah disebut sebanyak lebih 

kurang 70 kali. Hal ini menunjukkan, betapa pentingnya 

membaca bagi umat Islam.2  

Perintah membaca dalam surat al-¶$ODT�D\DW��-5 pada 

dasarnya tidak sekedar melihat tulisan dalam bentuk 

catatan, namun lebih dalam konteks mencari kearifan 

(wisdom), sehingga implikasi membaca juga menjangkau 

pada membaca fenomena alam dan fenomena sosial dengan 

 
1 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 392 
2 Muhammad Hisyam Asyiqin, Budaya Membaca dalam Buletin Madinatul Ilmi, 

(Jakarta: Yayasan Madinatul Ilmi, 2015), Ed. 53 

ISTILAH 
PENDIDIKAN 

DALAM AL-QUR·AN 
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BAB  
2 

 

A. Konsep Dasar Pendidikan Islam dalam Al-Qur·an 

Dasar adalah pangkal tolak suatu aktifitas57, maksudnya 

semua kegiatan yang dilakukan manusia sebagai aktifitas 

sehari-hari mesti mempunyai suatu pedoman terhadap 

pandangan hidup dan hukum-hukum dasar yang 

dipercayainya, karena hal ini yang akan menjadi pegangan 

dasar di dalam kehidupannya. Apabila pandangan hidup dan 

hukum dasar yang dianut manusia berbeda, maka berbeda 

pulalah dasar dan tujuan aktifitasnya. Sedangkan fungsi dasar 

ialah memberikan arah kepada tujuan yang akan dicapai dan 

sekaligus sebagai landasan untuk berdirinya sesuatu. Setiap 

negara mempunyai dasar pendidikannya sendiri. Itu 

merupakan pencerminan falsafah hidup suatu bangsa. 

Berdasarkan kepada dasar itulah pendidikan suatu bangsa  

disusun. Oleh karena itu maka sistem pendidikan setiap bangsa 

ini adalah berbeda karena mereka  mempunyai falsafah hidup 

yang berbeda. Untuk menentukan dasar pendidikan 

diperlukan peran filsafat pendidikan, karena berdasarkan 

analisis filosofis diperoleh nilai-nilai yang diyakini dapat 

dijadikan dasar pendidikan.   

Dasar pendidikan Islam tentu saja didasarkan kepada 

falsafah hidup umat Islam dan tidak didasarkan kepada 

falsafah hidup suatu negara, sebab sistem pendidikan Islam 

tersebut dapat dilaksanakan dimana saja dan kapan saja tanpa 

dibatasi ruang dan waktu. 

 
57 Ramayulis, Op.Cit., Ilmu Pendidikan Islam, hal. 187   

DASAR 
PENDIDIKAN ISLAM 
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BAB  
3 

 

A. Tujuan Pendidikan dalam Al-4XU·DQ 

Dalam upaya merumuskan profil yang sesuai dengan 

fungsi dan tugas kekhalifahan, para pakar pendidikan telah 

berusaha merumuskan tujuan pendidikan Islam sesuai dengan 

pemahaman mereka masing-masing terhadap berbagai ayat al-

4XU·DQ�� $EG�� )DWDK� -DODO� PLVDOQ\D�� PHUXPXVNDQ� WXMXDQ�

pendidikan Islam sebagai sarana agar manusia beribadah 

hanya kepada Allah SWT (QS. al-Dzariyat: 56; al-Baqarah: 21; 

al-Anbiya: 25; al-Nahl: 36). Menurutnya ibadah mencakup 

semua akal pikiran yang disandarkan kepada Allah. Ibadah 

juga mencakup seluruh aspek kehidupan serta semua yang 

dilakukan manusia berwujud perkataan, perbuatan, perasaan, 

pemikiran yang dikaitkan dengan Allah67. Dalam kerangka 

inilah maka tujuan pendidikan Islam haruslah mempersiapkan 

manusia agar menjadi hamba Allah dan beribadah sesuai 

petunjuk Allah.  

Mengingat bahwa konsep ibadah adalah bersifat umum, 

maka dapat dijabarkan bahwa aspek ibadah pertama yang 

harus dipahami seorang muslim adalah rukun Islam. 

Pemahaman bidang ini tidak saja sekedar dapat melaksanakan 

rukun tersebut dengan benar tetapi sebagian dari kelompok 

muslim haruslah mempelajari secara mendalam dalam upaya 

pengembangan dakwah Islam (Q.S. al-Taubah: 122). Sedangkan 

aspek ibadah kedua adalah yang berkaitan dengan keharusan 

melangsungkan kehidupan dunianya. Manusia dituntut untuk 

 
67 Abd. Fatah Jalal, Azas-azas Pendidikan Islam, (Bandung: Diponegoro, 1998), hal. 

123. 

TUJUAN 
PENDIDIKAN ISLAM 
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BAB  
4 

 

A. Hakikat Pendidik dalam Al-Qur·an  

Orang yang memberikan pengajaran dan nasehat di 

dunia ini disebut pendidik,, dan orang yang menerima 

pengajaran dan nasehat disebut peserta didik. Pendidik  adalah 

orang yang memberikan pengajaran di Sekolah, dan selain 

pendidik  yang wajib memberikan pengajaran atau pendidikan 

adalah orang tua, masyarakat, dan pemerintah. Namun di sini 

orang yang dimaksud adalah pendidik  sebagai orang yang 

memberikan pengajaran yang baik itu. 

Pendidik  adalah seseorang yang menjalankan tugas 

utamanya yakni mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 

didiknya dalam pendidikan. Pendidik  professional 

mempunyai tanggung jawab berupa:  

1. Tanggung jawab pribadi yang mandiri yang mampu 

memahami dirinya, mengelola dirinya, mengendalikan 

dirinya dan menghargai serta mengembangkan dirinya. 

2. Tanggung jawab sosial diwujudkan melalui kompetensi 

pendidik  dalam memahami dirinya sebagai bagian yang tak 

terpisahkan dari lingkungan social serta memiliki 

kemampuan interaksi yang efektif. 

3. Tanggung jawab intelektual diwujudkan melalui 

penguasaan berbagai perangkat pengetahuan dan 

keterampilan yang diperlukan untuk menunjang tugas-

tugas utamanya. 

4. Tanggung jawab moral, mental dan spiritual diwujudkan 

melalui penampilan pendidik  sebagai makhluk beragama 
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A. Pengertian Pendidik  dalam Al-Qur·an 

Manusia sebagai subjek dalam sebuah pengajaran dan 

pendidikan menjadikan manusia makhluq yang pada suatu 

waktu dapat menjadi pendidik yang sempurna, tetapi pada 

waktu yang lain juga menjadi makhluq yang terdidik. 

Kelebihan manusia dari makhluk lainnya adalah terletak pada 

kemampuan akal pikirannya. Menurut Ibnu Khaldun manusia 

adalah makhluk yang berfikir. Oleh karena itu ia mampu 

melahirkan ilmu (pengetahuan) dan teknologi. Sifat-sifat 

seperti ini tidak dimiliki makhluk lainya. Lewat kemampuan 

berfikirnya itu manusia tidak hanya membuat kehidupannya, 

tetapi juga menaruh perhatian terhadap berbagai cara guna 

memperoleh makna hidup. Proses-proses yang seperti ini 

melahirkan peradaban.122 

Untuk mengantarkan pada suatu pemikiran yang 

dinamis dan prospektif Al-4XU·DQ�PHQJDMDUNDQ�XPDW�PDQXVLD�

untuk selalu membaca (belajar). Konteks membaca baik secara 

tekstual maupun membaca secara kontekstual. Sebenarnya 

membaca dan menulis menjadi simbol pertama dan utama 

dalam ajaran Al-Qur;an sebagaimana firman Allah yang 

pertama dalam surat Al-Alaq: 

���ÈêÈôÈ»�ÄÊÀ�óÚ� ÈîÊË¥È°� Êö
�Ç�Ê¥�

�
¢ÈÂ

�ºëÚÎ�� ÇêÈôÈß� �úÊ÷�Èú ÙÈÈû Ê �Ú�ÈêÈôÈ»Ï 

���É¿ÈÂ
�
ïÈ �
�Ú� Èî�¥È°ÈÂ�

�
¢ÈÂ

�ºëÚÐ��� ÊöÈôÈì
�
ó�Ê¥�Èö�ôÈß�ÄÊÀ�óÚÑ��� �öÈô �àÈº��

�ÈC�¢È÷�Èú ÙÈÈû Ê �Ú�Èö�ôÈßÒ���

 
122 H. M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta, Bumi Aksara: 1991, h. 91 
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A. Pengertian Materi Pendidikan dalam Al-4XU·DQ 

H.M Arifin mendefenisikan materi pendidikan sebagai 

bahan-bahan pelajaran yang disajikan dalam proses 

kependidikan dalam suatu sistem institusional pendidikan.161 

Sementara Brubacher, mendefenisikan materi pendidikan 

sebagai the true, the good, dan the beautiful,162 dalam uraian lebih 

lanjut, dijelaskan bahwa pembicaraan tentang the true menuntut 

bahasan tentang hakikat pengetahuan. Sementara itu, 

pembicaraan tentang the good dan the beautiful merupakan 

kajian mengenai etika dan estetika. Jadi, tiga serangkai materi 

pendidikan bagi Brubacher adalah pengetahuan, etika, dan 

estetika.  

Seiring dengan itu, Langgulung mengemukakan bahwa 

secara garis besar, ada 3 hal yang menjadi materi atau isi 

pendidikan, yaitu pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), 

dan nilai-nilai (value).163 Kedua pendapat ini (Brubacher dan 

Langgulung) tidak bertentangan, tetapi saling melengkapi. 

Pendapat kedua memperkuat dan melengkapi pendapat 

pertama.  

  

 
161 H.M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), cet. ke-4, h. 135 
162 John S. Brubacher, Modern Philosophies of Education, (New Delhi: Tata McGraw-

Hill Publishing Company Ltd., 1978), h.155 
163 Hasan Langgulung, Menimbang Konsep al-Ghazali: Sebuah Pengantar dalam Fathiyah 

Hasan Sulaiman, Konsep Pendidikan al-Ghazali,  Terj. Ahmad Hakim dan 

M.Imam Aziz, (Jakarta: Perhimpunan Pengembangan Pesantren dan 
Masyarakat P3M, 1986), h. xii. 
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A. Pengertian Manajemen Pendidikan 

Secara etimologi manajemen diserap dari bahasa Inggris, 

dari kata management yang mengandung makna 

ketatalaksanaan, tata pimpinan, pengelolaan. Sementara 

manager berarti pengelola atau pemimpin usaha.212 Di dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, manajemen mengandung arti 

penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai 

sasaran. Sementara manajer adalah orang yang mengatur 

pekerjaan atau kerja sama di antara berbagai kelompok atau 

sejumlah orang untuk mencapai sasaran. Atau manajer adalah 

orang yang berwenang dan bertanggung jawab membuat 

rencana, mengatur, memimpin, dan mengendalikan 

pelaksanaannya untuk mencapai sasaran tertentu.213 

Berdasarkan pengertian bahasa, maka dapat dipahami bahwa 

manajemen adalah pengelolaan dan pengaturan segala sumber 

daya yang ada untuk mencapai suatu tujuan tertentu.  

Manajemen secara istilah dipahami sebagai kegiatan 

yang dilakukan untuk mengelola lembaga atau organisasi, 

yaitu memimpin dan menjalankan kepemimpinan dalam 

organisasi.214 Manajemen juga bisa didefenisikan sebagai seni 

dan ilmu perencanaan, pengorganisasian, penyusunan, 

pengarahan, dan pengawasan sumber daya untuk mencapai 

 
212John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, Jakarta: Gramedia, 

1995, h.372 
213Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: 

Gramedia, Cetakan Kelima, Edisi IV, Januari 2013,  h. 870 
214M. Kadarman dan Yusuf Udaya, Pengantar Ilmu Manjemen, Jakarta: Prehallindo, 

h.6 
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A. Konsep Kognitif dan Al-Qur·an 

Alquran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu 

´NLWDE� VXFL� XPDW� ,VODP� \DQJ� EHULVL� ILUPDQ� $OODK� \DQJ� GLWXUXQNDQ�

kepada Nabi Muhammad saw, dengan perantara malaikat jibril untuk 

dibaca, dipahami dan diamalkan sebagai petunjuk atau pedoman 

hidup bagi umat manusiaµ�265  

Dalam kamus al-Munawwir Alquran berasal dari kata 

´¢Âëµ ´TDUD·Dµ� \DQJ� EHUDUWL� ´membacaµ266. Alquran berasal dari 

kata kerja TDUD·D \DQJ�EHUDUWL�´PHPEDFDµ�GDUL�EHQWXN�NDWD�GDVDU�

(masdar) TXU·DQ EHUDUWL�´bacaanµ� 

Alquran adalah kalam Allah SWT, yang berisi 6666/6236 

ayat, 4780/19% ayat Makkiyah dan 1456/11% ayat 

Madaniyyah, 114 surat, 28 surat Madaniyyah, 74437 kalimat, 

325.345/304.740 huruf, yang terhimpun dalam PXVKSI, secara 

kuantitatif, persoalan keimanan menempati bagian terbesar 

Alquran, persoalan moral datang berikutnya, disusul ritual dan 

kemudian aturan-aturan hukum. Dari jumlah itu hanya 100 

ayat yang membahas persoalan peribadatan. Urusan pribadi 

mengambil tujuh puluh ayat, hukum perdata tujuh puluh ayat, 

hukum pidana tiga puluh, persoalan peradilan dan kesaksian 

dua puluh ayat 267, dan jika dipersentasekan ayat yang 

 
265 Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa. Ed. 4 Departemen Pendidikan 

Nasional, (PT. Gramedia Pustaka Utama. Jakarta. 2008), h. 44. 
266Ahmad Warson Munawwir. Al-Munawwir, Kamus Arab Indonesia, (Pustaka 

Progressif, Surabaya, 1997), h. 1101.  
267 Muhammad Abdul Halim, Memahami Alquran dengan Metode Menafsirkan Alquran 

dengan Alquran. terj. Rofik Suhud. Cet III, (Marja, Bandung,  2012) h. 19. 
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A. Pengertian Lingkungan Pendidikan 

Banyak ahli yang mendefinisikan tentang lingkungan 

pendidikan. Di antaranya adalah sebagai berikut: 

1. Sartain (psikolog Amerika), berpendapat bahwa yang 

dimaksud dengan lingkungan yaitu meliputi kondisi dalam 

dunia yang dengan cara-cara tertentu mempengaruhi 

tingkah laku manusia, pertumbuhan dan perkembangan 

atau life processes.369 

2. Zakiah Darajat mendefinisikan lingkungan mencakup iklim 

dan geografis, tempat tinggal, adat-istiadat, pengetahuan, 

pendidikan dan alam. Dengan kata lain lingkungan ialah 

segala sesuatu yang tampak dan terdapat dalam alam 

kehidupan yang senantiasa berkembang, ia adalah seluruh 

yang ada, baik manusia maupun benda buatan manusia 

atau alam yang bergerak,  kejadian-kejadian atau hal-hal 

yang mempunyai hubungan dengan seseorang.370 

3. Ki Hajar Dewantara mengartikan lingkungan dengan 

makna yang lebih simple dan spesifik. Ia mangatakan  bahwa 

apa yang dimaksud dengan lingkungan pendidikan berada 

dalam 3 pusat lembaga pendidikan yaitu: 1) Lingkungan 

keluarga, 2) Lingkungan sekolah, dan 3) Lingkungan 

organisasi pemuda atau kemasyarakatan.371 

 
369 Hasbullah , Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1999), 

Cet. II, h. 37-38.  
370 Zakiah Darajat,  Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1995), Cet. III, h. 

63-64. 
371 6DPD·XQ�%DNU\��Menggagas Konsep Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung : Pustaka Bani 

Quraisy, 2005), h. 97. 
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A. Metode Pendidikan Keimanan dalam Perspektif Al-4XU·DQ 

Disamping ayat-ayat Al-4XU·DQ\DQJ�VXGDK�GLjelaskan di 

atas, berikut ini dikemukakan beberapa ayat Al-4XU·DQ\DQJ�

mengadung isyarat tentang metode yang digunakan dalam 

pendidikan keimanan. Diantaranya, adalah: 

1. Metode Nasehat atau Peringatan 

Metode nasehat ini tergambar dalam ayat-ayat berikut: 

a. QS- Luqman [31] : 13-15 

�ÆöÌôÉÜÈó � È½ÌÂ ÊËÌó¦ ��ÀÊ¤ �Ê�M Êª � Ì½ÊÂ ÌÌÉ« � È� ��ÈYÉ¥ � È® �ÉþÉÜÊàÈ� � È�ÉÿÈÂ �ÊþÊüÌ¥� �ÉÀ¢ÈøÌìÉó � È¾¢Èë �Ì̄ Ê¤ÈÂ
��Æö�ÊÜÈß���ÈÈÌû¦�¢Èü Ìº��ÏÈÂÈÂ����ÉþÉó¢ÈÐÊçÈÂ�Çú ÌÿÈÂ��ÈôÈß�¢Åü ÌÿÈÂ�Éþ�÷É¢�ÉþÌ¬ÈôÈÈg�ÊþÌ�È¾Êó¦È�Ê¥�ÈÀ¢

��ÉZ ÊÐÈøÌó¦��ÈEÊ¤� ÈîÌ�È¾Êó¦È�ÊóÈÂ� ÊE� ÌÂÉð ÌË¦� ÊÀÈ¢�Ê Ì[È÷¢Èß� Ê?�����ôÈß� È½¦È¾Èÿ¢È³� ÌÀÊ¤ÈÂ��
�¢È�Ìºû�¾ó¦ � Ê? �¢ÈøÉ� Ìº¦ Ê·¢ÈÏÈÂ �¢ÈøÉ�ÌàÊØÉ« ��Èç �ÆöÌôÊß �ÊþÊ¥ � ÈîÈó � ÈÆÌ�Èó �¢È÷ � Ê: � È½ÊÂ ÌÌÉ« � ÌÀÈ¢�
�ÌöÉ¬ ÌºüÉï�¢ÈỀ �ÌöÉðÉ ÊË¦ÈºûÉ�Èç � ÌöÉðÉà Ê³ÌÂÈ÷ ��ÈEÊ¤ ��É= ��ÈEÊ¤ � È§ ÈÈ¢ � ÌúÈ÷ �Èò�Ê¦ÈÇ �ÌÞÊ¦�«¦ÈÂ �¢ÅçÂÉÂÌàÈ÷

�ÈÀ�ÉôÈøÌàÈº«���� 

Artinya : 

13. Dan (Ingatlah) ketika Luqman Berkata kepada anaknya, di 

waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, 

janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya 

mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman 

yang besar". 

14. Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) 

kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya Telah 

METODE PENDIDIKAN 
MENURUT AL -485·$1 



287 
 

BAB  

11 

 

A. Pengertian Pendidikan Ibadah  

3HQGLGLNDQ�� 6HFDUD� HWLPRORJL� NDWD� ´SHQGLGLNDQµ�

maksudnya adalah suatu proses, sebagaimana dijelaskan oleh 

Dewey: ´(WLPRORJLFDOO\��WKH�ZRUG�HGXFDWLRQ�PHDQV�MXVW�D�SURFHVV�RI�

OHDGLQJ� RU� EULQJLQJ� XSµ  $UWLQ\D�� � ´6HFDUD� HWLPRORJL, kata 

pendidikan maksudnya untuk suatu proses memimpin atau 

PHQJDVXK�µ410 Sedangkan secara istilah pendidikan menurut D. 

Marimba, yaitu bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si 

pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si 

terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.411 

9LWRULQR� 'RHIHLWUH� �,WDOL�� PHQJDWDNDQ� EDKZD�� ´SHQGLGLNDQ�

adalah: menum-buhkan seseorang dari segi akal, budi pekerti 

dan tubuh, tidak untuk bekerja yang tertentu. Tetapi untuk 

menjadi pendidik yang baik dan bermanfaat bagi 

masyarakatnya, juga mampu untuk melaksanakan kewajiban 

XPXP� GDQ� NKXVXVµ�412 Pendidikan juga diartikan sebagai 

tindakan yang dilakukan secara sadar melalui suatu proses 

yang bertahap dan berkesinambungan dengan tujuan 

memelihara dan mengembangkan fitrah serta potensi (sumber 

daya).  

  

 
410 John Dewey, Democracy and Education, (New York: t.pt., 1964), hal. 10 
411 D.M. Ahmad Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: al-

0D·DULI��������+���� 
412 Abdurrahman Umairoh,  Metode al-4XU·DQ�GDODP�3HQGLGLNDQ��7HUM��$EGXO�+DGL�

Basulthanah, (Surabaya: Mutiara Ilmu, t.th.), hal. 11   45 
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